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Lampiran 1: Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 2: Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 3: Skala Pengukuran Kepercayaan Diri Siswa Dalam 

Memilih Karier 

 

Skala Pengukuran Kepercayaan Diri Siswa Dalam Memilih 

Karier 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 
Saya memilih jurusan di SMA 

sesuai dengan potensi saya 

    

2 
Saya memilih jurusan di SMA 

karena paksaan dari orang tua 

    

3 

Dengan usaha yang cukup saya 

dapat memilih jurusan di SMA 

yang tepat 

    

4 
Saya tidak mencari informasi 

tentang sekolah yang saya inginkan 

    

5 
Saya senang bisa memilih jurusan 

di SMA seperti yang diharapkan 

    

6 

Saya mudah menyerah jika orang 

tua tidak setuju dengan jurusan 

yang saya pilih 

    

7 

Saya mampu memahami situasi 

disaat saya harus memilih jurusan 

yang tepat 

    

8 

Saya tidak dapat berpikir positif 

ketika saya mengalami kegagalan 

dalam memilih karier 

    

9 

Saya berhati-hati dalam memilih 

jurusan di SMA seperti yang saya 

inginkan 

    

10 

Saya tidak suka menerima pendapat 

orang lain tentang jurusan saya di 

SMA 

    

11 

Saya suka berdiskusi dengan orang 

yang paham tentang jurusan saya di 

SMA 
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Lampiran 4: RPL Konseling Kelompok 

 

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN KONSELING 

KELOMPOK 

SEMESTER GENAP TAHUN PELAJARAN 2020/2021 

 

Komponen Bidang  : Layanan Responsif/Bimbingan Karier 

Kelas/Semester  : IX/Genap 

Topik   : Kepercayaan Diri Siswa dalam Memilih 

  Karier 

Durasi Waktu  : 45 menit x 6 pertemuan 

 

NO URAIAN KETERANGAN 

A. Tujuan 

 

Agar setelah mengikuti konseling 

kelompok konseli diharapkan mampu 

meningkatkan kepercayaan diri dalam 

memilih karier 

B. Model, 

Strategi, Alat 

dan Media 

Model: Pendekatan Client Centered 

Strategi: Self Understanding 

Alat: alat digital 

Media: Curah pendapat, Daring Aplikasi 

Google Meet/Zoom Meeting 

C. Langkah-langkah Kegiatan Layanan Pertemuan ke-1 

 Tahap Awal 1. Membuka dengan salam dan 

menanyakan kabar kepada peserta 

didik 

2. Ucapan syukur dan berdoa bersama di 

pimpin oleh pemimpin kelompok 

(guru BK/konselor) 

 Tahap Transisi 1. Pemimpin kelompok bersama anggota 

kelompok melakukan perkenalan, 

diselingi dengan game 

2. Pemimpin kelompok bersama anggota 

membentuk ketua kelompok dan 

menyepakati aturan selama 

pelaksanaan konseling kelompok. 
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D. Pertemuan ke-2 Mengidentifikasi Kasus dan Rumusan 

Tujuan 

 Tahap Inti 1. Pemimpin kelompok dan anggota 

kelompok mendiskusikan dan 

merumuskan tujuan konseling 

kelompok 

2. Pemimpin kelompok bersama anggota 

kelompok melakukan identifikasi 

kasus/masalah anggota kelompok 

secara keseluruhan dan menyepakati 

kasus/masalah anggota kelompok 

yang akan dibahas pada pertemuan 

berikutnya 

E. Pertemuan ke-3  

 Melanjutkan 

Tahap Inti 

Pemimpin kelompok bersama anggota 

kelompok melanjutkan identifikasi 

kasus/masalah anggota kelompok 

berikutnya 

F. Pertemuan ke-4 

 Melanjutkan 

Tahap Strategi 

Kelompok 

1. Memilih strategi serta menjelaskan 

alasan penggunaan strategi, dan 

memberi contoh penggunaan strategi 

2. Melatih siswa dalam menerapkan 

strategi, dan memberi PR untuk 

latihan di rumah 

G. Pertemuan ke-5 

 Memberikan 

balikan 

Memberikan balikan atas hasil latihan 

penggunaan strategi yang dilakukan 

H. Pertemuan ke-6 

 Pengakhiran Simpulan, balikan, dan asesmen kepada 

anggota kelompok serta konseling diakhiri 
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I. Evaluasi 1. Evaluasi proses: menggunakan 

pedoman pengamatan terlampir 

 

2. Evaluasi hasil: menggunakan Skala 

Pengukuran (SP) terlampir 

 

                                                      Surabaya, 27 Februari 2021 

                                                      Guru BK/Peneliti 

                                                                    

 

 

 

 

                                                       Fita Widya Putri 
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PEDOMAN PENGAMATAN 

 

Kelas : IX B 

Petunjuk pengisian:  

Berikan tanda centang (√) pada kolom skor sesuai dengan hasil 

penilaian  

 

No Pernyataan 
Skor 

1 2 3 4 

1.  Peserta didik terlihat aktif   √  

2. Peserta didik antusias dalam 

mengikuti konseling kelompok  
  √  

3. Peserta didik saling menghargai   √  

4. Peserta didik saling 

mengungkapkan pendapat  
  √  

5. Peserta didik saling terbuka 

menceritakan kasus/masalah 

kepada anggota kelompok 

  √  

6. Proses layanan konseling 

berjalan dengan lancar dan 

menyenangkan 

  √  

7. Layanan konseling kelompok 

dilaksanakan sesuai dengan 

waktu yang telah di tetapkan 

  √  
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Lampiran 5: Gambar Proses Konseling via Google Meet 
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Lampiran 6: Statistik Deskriptif, Uji Normalitas, Uji 

Homogenitas, Uji T 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

PreTest 5 31 33 32.00 1.000 

Postes 5 35 40 38.60 2.191 

Valid N 

(listwise) 
5 

    

 

Tests of Normality 

 kls Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil 
1 .241 5 .200

*
 .821 5 .119 

2 .339 5 .062 .754 5 .033 

 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

Hasil 

Based on Mean 2.630 1 8 .143 

Based on Median .360 1 8 .565 

Based on Median and 

with adjusted df 
.360 1 4.333 .578 

Based on trimmed mean 2.298 1 8 .168 
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Lampiran 7: Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

 

1. 0,012 Signifikan 

2. 0,022 Signifikan 

3. 0,009 Signifikan 

4. 0,034 Signifikan 

5. 0,000 Signifikan 

6. 0,010 Signifikan 

7. 0,000 Signifikan 

8. 0,000 Signifikan 

9. 0,000 Signifikan 

10. 0,123 Tidak Signifikan 

11. 0,318 Tidak Signifikan 

12. 0,009 Signifikan 

13. 0,035 Signifikan 

14. 0,164 Tidak Signifikan 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 35 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 35 100.0 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.693 11 
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Lampiran 8: Tabel Responden Sebelum Uji Validitas 
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Lampiran 9: Tabel Responden Pretest-Posttest 

 

 
 


